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Abstrak: Batuan merupakan benda padat yang tersusun secara alami yang tersusun dari mineral
atau mineralaoid. Unsur unsur ini tersusun menjadi satu kesatuan sehingga dalam batu tidak hanya
terdapat satu unsur saja melainkan banyak unsur yang terkandung di dalam batuan , batuan batuan
ini terbagi menjadi tiga bagian yang dibedakan berdasarkan proses pembentukan nya yaitu batuan
beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf dalam ketiga jenis batuan ini terdapat unsur kalium.
Kalium adalah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang K dan nomor atom 19,
dalam tabel periodik, kalium adalah salah satu logam alkali, lunak, berwarna putih keperakan yang
teroksidasi dengan cepat di udara dan bereaksi hebat dengan air, dalam menenentukan hasil unsur
(K) kalium yang ada di dalam batu tidak bisa langsung menguji nya dangan sampel batu saja, terus
mandapatkan hasil, namun dalam hal ini kami harus meleburkan sampel batu tersebut sehingga
membentuk leburan kecil-kecil seperti tanah, sehingga dapat diuji dengan menggunakan methode
tanah, dari hasil pengujian sampel ( batu yang sudah dihaluskan ) dengan menggunakan AAS
(Atomic Absorption Spectrophotometer) untuk mencari berapa persen kandungan K ( kalium) yang
ada di dalam sampel bahwa di dapat hasil kandungan K (kalium ) yaitu 0,0014 % untuk 0,5 gram

sampel.

Kata kunci : sampel( batuan ), logam alkali, kalium, AAS

PENDAHULUAN

Batuan merupakan benda padatyang
tersusun secara alami yang tersusun dari
mineral atau mineralaoid. Unsur unsur ini
tersusun menjadi satu kesatuan sehingga dalam
batu tidak hanya terdapat satu unsur saja
melainkan banyak unsur yang terkandung di
dalam batuan , batuan batuan ini terbagi
menjadi  tiga bagian yang dibedakan
berdasarkan proses pembentukan nya vyaitu
batuan beku, batuan sedimen, dan batuan
metamorf.

Batuan beku merupakan batuan yang
terbentuk dari magma yang mengeras denga
atau tanpa peeroses keristalisasi baik di bawah
permukaan sebagai batuan intrusif ( plutonik )
maupun di atas permukaan ekstrusif ( vulkanik
). Magma ini berasal dari batuan setengah cair
atau batuan yang sudah ada. Umum nya proses
pelelehan terjadi karena kenaikan temperatur,
penurunan tekanan atau perubahan komposisi.
Menurut para ahli sseperti turner dan
verhoogen ( 1960 ) , F. F Grun ( 1947 ) ,
Takeda ( 1970 ) , magma didefinissikan
sebagai cairan silikat yang kental yang
terbentuk secara alamiah yang bertemperatur
tinggi antara 1.500 — 2.500 derajat celcius dan
bersifat mobile ( dapat bergerak ). Di dalam
magma terdapat berbagi unsur yang rarut,

bersifat volatile yaitu ( air, CO,, chlorine,
fluorine, iron, sulfur, danlain sebagainya ).
Pada saat magma mengalami penurunan suhu
akibat muncul ke permukaan bumi, maka
mineral-mineral akan terbentuk. Peristiwa
tersebut di namakan dinamakan penghabluran.

Batuan sedimen merupakan batuan
yang terbentuk di permukaan bumi pada
kondisi temperatur dan tekanan yang rendah.
Batuan ini berasal dari batuan yang lebih
dahulu terbentuk yang mengalami pelapukan
yang mengalami erosi yang kemudian di
angkat oleh air, angin, dan es yang selanjutnya
diendapkan dan berakumulasi di dalam
cekungan pengendapan menbentuk sedimen.
Material sedimen kemudian mengalami proses
kompaksi, mengeras, dan mengalami litifikasi
sehingga terbentuklah batuan sedimen.

Batuan metamorf atau batuan melihat
merupakan suatu jenis batuan yang terbentuk
dari hasil teransformasi atau ubahan dari suatu
tipe yang sudah ada yang di sebut dengan
proses metamorfisme yang berarti perubahan
bentuk. Batuan asal atau prolith yang dikenai
panas lebih besar dari 150 derajat celcius dan
tekanan ekstrem 1500 bar akan menglami
peribahan fisika atau kimi yang sangat besar.
Prolith dapat berupa batuan sedimen, batuan
beku, atau batuan metamorf lain yang lebih tua.
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Sumber daya mineral sebagai salah
satu sumber daya alam, merupakan sumber
yang sangat penting dalam menopang
perekonomian Indonesia. Dalam skala global,
mineral, khususnya penghasil energi utama,
bahkan berperan strategis dalam menentukan
peta perpolitikan dunia. Endapan bahan galian
tersebut baru sedikit diketahui, dan dari hasil
yang diperoleh endapan bahan galian logam
banyak tersebar dibeberapa kepulauan dengan
jumlah cadangan kurang dari 5 (lima) juta ton
untuk suatu tempat tertentu. Sementara mineral
dalam bentuk logam mulia emas juga memiliki
posisi penting dalam perekonomian dunia
(Departemen Pertambangan dan Energi, 1998).

Ketiga jenis batuan ini memiliki unsur
yang berbeda-beda yang dimana salah satunya
yaitu terdapat kandungan emas. Masyarakat di
desa Bangkang terdapat pertambangan emas.Di
desa terebut yang di mana unsur yang untuk
mencari emas Yaitu batu yang digali ke dalam
tanah  kemudian di  proses  sehingga
terbentukemas, di dalam batu tersebut yang
diproses oleh masyarakat hanya emas,
sebenarnya masih banya unsur mineral yang
terkandung dalam batu di antaranaya yaitu
unsur K ( kalium ), tapi masyarakatBangkang
hanya memeperoduksi satu material saja yaitu
mas, sedangkan unsur mineral yang lain yang
terkandung dalam batu dibuang begitu saja
menjadi limbah, oleh karena itu artikel ini saya
buat untuk memberikan informasi bahwa ada
material atau unsur lain yang terkandung dalam
batuan tersebut tidak hanya emas saja.

METODE
PERCOBAAN
Dalam menenentukan hasil unsur (K)

kalium yang ada di dalam batu tidak bisa
langsung menguji nya dangan sampel batu saja,
terus mandapatkan hasil namun dalam hal ini
kami harus meleburkan sampel batu tersebut
sehingga membentuk leburan kecil-kecil
seperti tanah, sehingga dapat diuji dengan
menggunakan methode tanah.
a. Alat dan bahan

1. Sampel ( Batu Yang Sudah Dileburkan )

0,5 gram

2. Tabung Digest

3. Asam Nitrat HnO4

4. Asam Perklorat HclO,

5. Alat Pemenas
6. Timbangan Analitik Digital
7
8
9
1

DAN PROSEDUR

. Tabung Reaksi

. Labu Ukur

. Pipet Ukur Gondok

0.AAS ( Atomic
Spectrophotometer )

Absorption

b. Langkah kerja

1. Menimbang 0,5 gram sampel halus <
0,5 mm kedalam tabung digest

2. Menambahkan 5 ml asam nitrat
HnOzp.a dan 0,5 asam perkelorat
HCLO, p.a, mendiamkan satu malam.
Esoknya memanaskan pada suhu 100
derajat selaam 1 jam 30 menit,
kemudian meningkatkan suhu menjadi
130 derajat selama 1 jam, meningkatkan
suhu lagi menjadi 150 derajat selam 2
jam 30 menit ( sampai uap kuning habis,
apabila masih ada uap kuning waktu
pemanasan ditambah lagi ), setelah uap
kuning habis, meningkatakan suhu nya
lagi menjadi 170 derajat selama 1 jam,
kemudian meningkatkan suhu nya lagi
menjadi 200 derjat selam 1 jam ( hingga
terbentuk uap putih ). Destruksi selesai
dengan terbentuk nya endapan putih
atau sisa larutan jernih sekitar 0,5 ml.

3. Mendinginkan  ekstrak  kemudian
mengencerkan dengan air bebas ion
menjadi 25 ml.

Mengocok hingga homogen.

Membiarkan semalaman.

6. Memipet 1 ml ekstrak dan deret standar
masing masing ke tabung kimia dan
menambahkan 9 ml larutan La 0,25 % .

7. Mengukur K ( kalium ) dalam ekstrak
dengan menggunakan AAS.

o s

ANALISIS DATA
Dik : Jumlah belangko = 0,0692 %
Jumlah sampel = 0,0678 %

Dit : Jumlah kalium dalam persen = ...

Jawab :

Jumlah kalium = jumlah belangko — jumlah
sampel

=0,0692 - 0,0678
=0,0014 %

HASIL PEMBAHASAN
Berdasarkan jumlah keberadaan dalam

batuan, maka mineral dibedakanmenjadi
3kelompok yaitu mineral utama, mineral
sekunder danmineraltambahan. Mineral

utamaadalah komponen mineral dari batuan
yang dijadikandasar untuk menggolongkan dan
menamakan batuan atau hasil kristalisasi
magma.

Dua mineral utama yang terdapat pada batuan
yaitu feldespar dan mika. Feldesparadalah
kumpulan mineral pembentuk batuan dan
merupakan mineral yang paling
banyak tersebar pada batuan (60 % dari kerak
bumi). Mika merupakan kumpulanmineral
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pembentuk batuan yang terdapat pada batuan
beku dan batuan malihan(Munir, 1995).

Kalium adalah unsur kimia dalam
tabel periodik yang memiliki lambang k dan
nomor atom 19, dalam tabel periodik, kalium
adalah salah satu logam alkali, lunak, berwarna
putih keperakan yang teroksidasi dengan cepat
di udara dan bereaksi hebat dengan air, kalium
terlarut dalam air laut ( yaitu ( 0.04 %
berdasarkan berat ) dan merupakan bagian dari
banyak mineral, logam alkali memeiliki sifat
yang sangat mirip yaitu berkilau, lunak, logam
yang sangat reaktif pada suhu dan tekanan
setandar , semua logam alkali mudah di potong
menggunakan pisau karena lunak,
menampakkan kilau permukaan nya yang cepat
memudar di udara karena teroksidasioleh uap
air dan oksigen ( dan nitrogen khusus untuk
natrium ). Mengingat reakrtivitas nya yang
tinggi, logam alkali harus disimpan di minyak
untuk mencegah reaksi dengan udara, dan
hanya dijumpai secara alami sebagai garam dan
tidak pernah sebagai unsur bebas , semua
logam alkali bereaksi dengan air, seluruh
logam alkali yang ditemukan bebas di alam
seuai dengan urutan kelimpahan nya yaitu
nantrium yang paling melimpah kemudian
diikuti oleh kalium, litium, rubidium, sesium
dan terakhir fransium.

Kalium terdapat di alam, untuk
menguji hal ini kami melakukan pengujian
dengan mengambil sampel batu ke daerah
Lombok tengah tepanya di desa Bangkang
yaitu merupakan tempat penggalian logam mas
dan peroduksi logam mas dan tempat pengujian
sampel tersebut vyaitu di BPTP (Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian), dari hasil
pengujian sampel ( batu yang sudah dihaluskan
dengan menggunakan AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer) untuk mencari berapa
persen kandungan K ( kalium) yang ada di
dalam sampel bahwa di dapat hasil kandungan
K (kalium ) yaitu 0,0014 % untuk 0,5 gram
sampel, apabila setengah geram sampel dapat
menghasilkan 0,0014 % kalium bagaimana
dengan 1 kg, 1 kwintal, 1 ton, dan berteruk-
teruk batu ( sampel ) yang digali dan diproses
maka unsur K (kalium ) yang didapat akan
sangat banyak, begitu banyak jumlah unsur K (
kalium ) yang dibuang dalam proses pebuatan

mas, sehingga dalam hal ini jika penduduk desa
Bangkang memanfaatkan unsur kalium ini
yang di campurdengan unsur C dan N maka
senyawa yang terbentuk adalah (KCN) yaitu
kalium sianida yang digunakan dalam industri
untuk melarutkan tembaga dan dan logam
berharga terutama mas dan perak, maka
masyarakat desa Bangkang biasa mendapatkan
dua keuntungan sekaligus yaitu mendapatkan
unsur kalium sebagai pelarut yang di campur
dengan unsur C dan N ,sehingga membentuk
larutan kalium sianida (KCN ) dan emas yang
terakandung dalm batu tersebut.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan yang dilakukan
dengan sampel batu yang telah diujikan di
BPTP ( balai pengkajian teknologi pertanian )
yaitu bahwa terdapat unsur K ( kalium ) dalam
sampel dengan berat 0,5 gram sebanyak 0,0014
% yang dikeetahui dengan alat AAS (Atomic
Absorption Spectrophotometer).
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